
HUBUNGAN DUKUNGAN KELUARGA DAN TINGKAT 

PENGETAHUAN REMAJA TENTANG KEPUTIHAN 

DENGAN PERILAKU VAGINAL HYGIENE 

REMAJA PUTRI 
 

HALAMAN SAMPUL 

 

SKRIPSI 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Oleh: 

Nuurul Qulbi Kamila 

NIM 20010108 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI ILMU KEPERAWATAN 

FAKULTAS ILMU KESEHATAN 

UNIVERSITAS dr. SOEBANDI 

JEMBER  

2024 

  



 

 

  



HUBUNGAN DUKUNGAN KELUARGA DAN TINGKAT 

PENGETAHUAN REMAJA TENTANG KEPUTIHAN 

DENGAN PERILAKU VAGINAL HYGIENE 

REMAJA PUTRI 

 

THE RELATIONSHIP BETWEEN FAMILY SUPPORT AND THE 

LEVEL OF KNOWLEDGE OF ADOLESCENTS 

ABOUT VAGINAL DISCHARGE WITH 

VAGINAL HYGIENE BEHAVIOR 

OF ADOLESCENT GIRLS 
  

Nuurul Qulbi Kamila1, Kustin2, Zidni Nuris Yuhbaba3 
1Ilmu Keperawatan, Ilmu Kesehatan, Universitas dr. Soebandi, Email: 

nuurulqulbikamila@gmail.com  
2Ilmu Keperawatan, Ilmu Kesehatan, Universitas dr. Soebandi, Email: kustinhariyono@gmail.com  

3Ilmu Keperawatan, Ilmu Kesehatan, Universitas dr. Soebandi, Email: zidniyuhbaba@uds.ac.id  

Email: nuurulqulbikamila@gmail.com 

 

Received:  Accepted:  Published: 

 

Abstrak 

Latar Belakang: Salah satu perilaku remaja yang masih kurang mendapatkan perhatian adalah 

Vaginal Hygiene yang menjadi faktor resiko terjadinya penyakit infeksi saluran reproduksi. 

Berkisar 90-100 kasus dari 1000.000 penduduk pertahun di Indonesia mengalami infeksi 

reproduksi dikarenakan kurangnya perilaku hygiene organ genetalia. Tujuan: Untuk menganalisis 

adanya hubungan dukungan keluarga dan pengetahuan remaja tentang keputihan dengan perilaku 

Vaginal Hygiene remaja putri. Metode: Penelitian ini adalah penelitian desain kuantitatif 

observasional dengan pendekatan cross sectional. Populasi sebanyak 344 dan sample sejumlah 184 

diambil dengan tekhnik sampling proportionate stratified random sampling. Analisis yang 

digunakan yakni univariat, bivariat uji somers’d, dan multivariat uji Regresi logistik ordinal. 

Hasil: Dari hasil uji statistik didapat bahwa terdapat hubungan yang cukup kuat antara dukungan 

keluarga dengan perilaku Vaginal Hygiene remaja putri mendapati nilai signifikansi 0,000 dan 

value 0.480. Kemudian terdapat hubungan yang rendah antara tingkat pengetahuan remaja tentang 

keputihan dengan perilaku Vaginal Hygiene remaja putri mendapati nilai signifikansi 0,000 dan 

value 0.297. Dari kedua variabel didapatkan bahwa dukungan keluarga memiliki pengaruh yang 

lebih dominan terhadap perilaku Vaginal Hygiene remaja putri dengan nilai OR 7,58. 

Kesimpulan: Terdapat hubungan antara dukungan keluarga dan tingkat pengetahuan remaja 

tentang keputihan dengan perilaku Vaginal Hygiene remaja putri dan dukungan keluarga menjadi 

variabel paling dominan dengan memiliki resiko sebesar 7,58 kali terhadap perilaku vaginal 

hygiene. Diskusi: Diharapkan keluarga memberikan dukungan secara optimal meliputi dukungan 

informasional, penilaian, emosional dan instrumental dan diharapkan sekolah dapat menambahkan 

buku mengenai Kesehatan reproduksi. 
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